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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
1.1.1 Latar Belakang Pemilihan Objek

Persaingan dalam dunia perekonomian kini telah melanda berbagai
penjuru dunia. Sebagian orang terjebak dalam egonya untuk memperoleh
penghasilan sebanyak-banyaknya dengan melakukan usaha sekecil-kecilnya. Para
pengusaha saling beradu siasat dalam memikat para konsumen melalui berbagai
added value yang diberikan untuk perusahaannya. Realitas perekonomian yang
kini terjadi, seakan telah memalingkan perhatian sebagian orang untuk lebih
mementingkan pencarian materi dari pada urusan yang lain. Urusan keluarga,
tetangga, lingkungan, bahkan urusan peribadatan, mulai diabaikan oleh sebagian
orang yang telah gelap mata untuk berwirausaha ria. Hal ini menjadi sebuah
kemerosotan moral dan bukti adanya penurunan keimanan seseorang yang perlu
Kiranya untuk diwaspadai.

Di sisi lain, terdapat sebagian umat Islam yang telah tenggelam ke dalam
nikmatnya beribadah. Mereka hanya mengharapkan cinta dan kasih sayang dari
Sang Pencipta dengan beribadah terus-menerus dan cenderung mengabaikan
urusan duniawi. Mereka berusaha mengasingkan diri dari masyarakat untuk dapat
mencapai ketenangan dalam ibadahnya. Paradigma peribadatan yang ekstrem
tersebut tidaklah akan menjadi permasalahan jika ia hidup sendiri. Yang menjadi

masalah adalah ketika sebagian orang tersebut menjadi penopang hidup bagi



keluarganya. Bagaimana pun juga, ia harus bekerja untuk mensejahterakan
keluarganya terlebih dahulu sebelum ia fokus untuk menghadap Sang Khalik.

Islam telah mengajarkan untuk menyeimbangkan antara kehidupan di
dunia maupun akhirat (http://www.republika.co.id, 2010). Allah Swt tidak
menuntut hambaNya untuk beribadah terus-menerus tanpa henti, namun tidak
pula memerintahkan hambaNya untuk bekerja terus-menerus tanpa sedikit pun
mengingatNya. Allah Swt telah mengatur keseimbangan hidup manusia dalam
firmanNya:

"Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan." (al Qashash: 77).

Dari ayat tersebut, Allah memerintahkan kepada manusia untuk selalu
berusaha mencari kebahagiaan di akhirat dengan selalu beribadah serta menjauhi
laranganNya. Selain itu, manusia juga memiliki hak untuk mendapatkan
kebahagiaan di kehidupan dunianya dengan belajar dan bekerja keras. Dalam
upaya mencari kebahagiaan di dua dunia tersebut, tidak lupa Allah memberikan
syarat. Syarat yang pertama, manusia harus saling memberikan kebaikan kepada
sesama, jadi dalam beribadah maupun bekerja janganlah sampai merugikan orang
lain. Syarat berikutnya, dalam pencarian kebahagiaan di dunia maupun akhirat,
Allah melarang manusia untuk merusak alam. Manusia sebagai khalifah di muka
bumi, haruslah bisa mengatur keseimbangan alam untuk dapat dimanfaatkan
namun tidak lupa pula untuk melestarikannya.

Dalam kenyataannya, banyak sekali para pelaku perekonomian yang

menghalalkan segala cara untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya,
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meski mereka tahu akan ada banyak pihak yang dirugikan. Eksploitasi alam besar-
besaran dilakukan pengusaha untuk mendapatkan manfaat dari alam tanpa
melestarikannya kembali. Hal ini jelas bertentangan dengan perintah Allah untuk
memberikan kebaikan kepada sesama manusia dan kepada alam semesta.
Masyarakat muslim yang seharusnya sadar dan mengerti akan perintah Allah
tersebut justru masih memiliki peran yang sangat sedikit dalam perekonomian di
Indonesia. Hal ini dipicu oleh kurangnya kesadaran dan keterampilan masyarakat
muslim dalam berwirausaha. Padahal, dalam sebuah penelitian pada tahun 2005,
mengatakan bahwa kemajuan sebuah negara memiliki korelasi dengan jumlah
penduduk yang berwirausaha. Di negara-negara maju ada sekitar 6% dari jumlah
penduduknya adalah pengusaha, sedangkan di Indonesia pada tahun tersebut
jumlah pengusaha hanya mencapai 0,8% dari jumlah penduduk di Indonesia
(Susanto. 2009: 2). Ini merupakan sebuah realitas dalam segi perekonomian di
negeri ini, betapa kurangnya kesadaran bangsa Indonesia untuk berusaha
menghasilkan produk dari pemanfaatan sumber daya yang telah tersedia.
Masyarakat muslim di Indonesia, pada umumnya masih mengandalkan
pegawai negeri atau karyawan sebagai pekerjaannya dari pada membuka lapangan
kerja sendiri. Padahal, menjadi karyawan bukanlah hasil akhir dari sebuah
prospek pendidikan, karena peluangnya yang semakin hari semakin kecil. Perlu
adanya kesadaran dari masyarakat muslim untuk lebih berusaha menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri dari pada harus bersusah payah mencari pekerjaan

yang belum tentu menjanjikan. Dengan kata lain, perlu adanya penanaman



semangat kewirausahaan dalam diri masyarakat Indonesia, khususnya generasi
Islam.

Melalui fenomena tersebut, pondok pesantren sebagai cikal bakal
pendidikan yang berbasis Agama Islam haruslah bisa mengatasi permasalahan
perekonomian bangsa ini. Mengingat budaya pondok pesantren kini telah menjadi
tren tersendiri dalam dunia pendidikan di Indonesia. Tercatat ada sekitar 21.521
pondok pesantren di Indonesia dengan jumlah santri yang tidak kurang dari 3 juta
orang (http://www.scribd.com/astaga/d/24613026-Depag-LaporanKhusus-
Prestasi-Santri-dan-Murid-Madrasah-Meningkat-Signifikan). Jumlah ini seiring
dengan meningkatnya minat para orang tua untuk menempatkan anaknya di
pondok pesantren, dengan harapan anaknya dapat belajar lebih banyak tentang
Agama Islam. Pendidikan agama seperti tauhid, figih, akhlak, dan ilmu al Quran
maupun hadits menjadi menu utama yang disuguhkan oleh pondok pesantren pada
umumnya. Kurikulum pendidikan nasional yang sebelumnya tidak diajarkan pun,
kini telah banyak diterapkan di pondok pesantren sebagai wujud metamorfosis
dari pondok pesantren salafiyah menjadi kholafiyah. Penambahan kurikulum
nasional ini merupakan suatu usaha dari para pengasuh pondok pesantren untuk
menyeimbangkan ilmu agama dengan ilmu pengetahuan yang nantinya diterima
oleh para santri. Selain integrasi antara ilmu pengetahuan dan agama, santri
sebagai calon manusia yang beriman dan berilmu, sangatlah perlu untuk dibekali
dengan kemampuan berwirausaha. Dengan demikian, ketika kembali ke
masyarakat, para santri dapat mengamalkan ilmunya, serta mensejahterakan

dirinya, keluarganya, dan masyarakat di lingkungannya
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(http://www.republika.co.id, 2011). Maka dari itu, perlu adanya pondok pesantren
enterpreneur sebagai lembaga pendidikan yang selain memberikan bimbingan
agama dan ilmu pengetahuan umum kepada santrinya, juga membekali dengan
kemampuan berwirausaha. Dengan demikian, diharapkan dapat mengatasi
permasalahan ekonomi di Indonesia yang sedang membutuhkan pengusaha yang
ulet, jujur, dan peduli terhadap lingkungan.

Kota Malang sebagai salah satu kota pendidikan di Indonesia, juga
memiliki tradisi pondok pesantren yang tidak kalah dengan daerah lain di Jawa
Timur. Tercatat oleh Departemen Agama Malang ada 48 pondok pesantren di
Kota malang, baik itu salafiyah maupun kholafiyah. Dari 48 pondok pesantren
yang tersebar di lima kecamatan di Kota Malang ada lebih dari 7223 santri yang
merupakan pelajar SD, SMP, SMA atau sederajat bahkan mahasiswa di berbagai
perguruan tinggi (http://www.ariessoftware.net/depagmalang). Dari data tersebut
dapat dilihat betapa besar minat para orang tua untuk memasukkan anaknya di
pondok pesantren di kota Malang. Sayangnya, dari sekian banyak pondok
pesantren di kota malang belum ada yang fokus untuk membekali santrinya dalam
berwirausaha. Padahal, peluang bisnis di Kota Malang yang menjadi kota terbesar
kedua di Jawa Timur sangatlah luas. Sebagai kota pendidikan, tiap tahunnya
terjadi peningkatan jumlah penduduk di Kota Malang yang juga memberi
pengaruh besar terhadap luasnya peluang berwirausaha.

Oleh karena itu, Pondok Pesantren Enterpreneur di Kota Malang
merupakan sebuah alternatif dalam mengembangkan jiwa-jiwa wirausaha dengan

tidak meninggalkan nilai-nilai keislaman. Dengan adanya pondok pesantren ini,
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diharapkan dapat menghasilkan generasi-generasi muslim Indonesia yang kaya.
Bukan saja kaya dalam hal materi tetapi juga kaya akan keimanan dan ketagwaan
kepada Allah swt. Sehingga nantinya, tidak ada lagi pengusaha-pengusaha yang
melakukan eksploitasi alam besar-besaran yang merugikan lingkungan serta
keberlanjutan kehidupan manusia serta makhluk-makhluk lainnya. Dengan begitu,

peran manusia sebagai khalifah di dunia pun dapat dipertanggungjawabkan.

1.1.2 Latar Belakang Pemilihan Tema

Kondisi alam yang sudah tidak bersahabat, memaksa para manusia untuk
berfikir bagaimana cara untuk mempertahankan sumber daya alam yang tersisa di
Bumi ini. Begitu pula dengan arsitek yang dituntut untuk menciptakan sebuah
karya arsitektur yang turut serta dalam proses keberlanjutan sumber daya alam
tersebut. Sustainable Architecture sebagai salah satu tema arsitektur yang
dikaitkan dengan tema ekologi atau lingkungan kini banyak diterapkan pada karya
arsitektur modern. Namun tidak hanya aspek lingkungan saja yang perlu
dipertahankan, tetapi ada aspek lainnya yang juga butuh untuk dijaga
keberlanjutannya. Sustainable Architecture memberi jawaban atas kebutuhan
tersebut.

Sustainable Architecture dipilih menjadi tema dalam perancangan ini,
karena Pondok Pesantren Enterpreneur memang dirancang dengan tujuan untuk
keberlanjutan hidup masyarakat yang lebih baik. Ada 3 aspek nilai-nilai
keberlanjutan yang diterapkan dalam perancangan ini. Tidak hanya aspek ekologis
sebagaimana bangunan-bangunan modern saat ini dirancang demi keselamatan

lingkungan, namun dimasukkan pula aspek sosial-budaya dan aspek sosial-



ekonomi. Penerapan Sustainable Architecture ke dalam perancangan Pondok
Pesantren Enterpreneur juga melalui pendekatan-pendekatan ketiga aspek
tersebut.

Pondok pesantren Enterpreneur merupakan wujud keberlanjutan dari
sebuah budaya pendidikan Islam di Indonesia yang perlu untuk dilestarikan dan
dikembangkan. Pengembangan pondok pesantren ke arah pemberdayaan manusia
menjadi seorang wirausahawan, merupakan inovasi dalam peningkatan kualitas
perekonomian di negeri ini. Bimbingan kewirausahaan yang mengarah pada
pengelolaan sumber daya alam, juga merupakan perwujudan manajemen
lingkungan bagi para calon pengusaha. Jadi, dalam perancangan Pondok
Pesantren Enterpreneur, ketiga aspek sustainable architecture tersebut secara
langsung dapat terlihat penerapannya. Aspek sosial-budaya terwujudkan dalam
pondok pesantren itu sendiri, aspek sosial-ekonomi melalui bimbingan
wirausahanya, dan aspek lingkungan melalui pengolahan sumber daya alam dalam
berwirausaha.

Melalui penerapan ketiga aspek sustainable architecture tersebut, sangat
terlihat adanya korelasi antara tema dengan objek rancangan. Aspek-aspek
tersebut menjadi bagian yang terpisahkan dalam perancangan Pondok Pesantren
Enterpreneur. Maka dari itu, diharapkan melalui pemilihan tema tersebut, output
perancangan yang dihasilkan menjadi maksimal. Pondok Pesantren Enterprenenur
benar-benar dapat mewujudkan keberlanjutan budaya pesantren, memperbaiki
perekonomian bangsa, serta menjadi contoh dalam pemanfaatan sumber daya

alam yang baik.



1.2

Rumusan Masalah

Berangkat dari pernyataan di atas, adapun rumusan masalahnya antara lain

sebagai berikut:

1.

1.3

Bagaimana rancangan Pondok Pesantren Enterpreneur sebagai lembaga
pendidikan Islam yang sekaligus memberikan wadah untuk pengembangan
kewirausahaan yang fokus pada pengelolaan sumber daya alam yang baik?
Bagaimana rancangan Pondok Pesantren Enterpreneur yang menerapkan

tema Sustainable Architecture?

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah:

1.

14

Untuk merancang Pondok Pesantren Enterpreneur sebagai lembaga
pendidikan Islam yang sekaligus memberikan wadah untuk pengembangan
kewirausahaan yang fokus pada pengelolaan sumber daya alam yang baik.

Untuk merancang Pondok Pesantren Enterpreneur yang menerapkan tema

Sustainable Architecture.

Manfaat
Manfaat bagi Akademik
Untuk menambah wawasan tentang perancangan pondok pesantren

khususnya dengan penerapan tema sustainable architecture. Sebagai



1.5

151

langkah awal dalam sistem pendidikan pondok pesantren yang juga
memberikan pendidikan kewirausahaan bagi santrinya.

Manfaat bagi Masyarakat

Memberikan sarana pendidikan Islam kepada santri secara mandiri
layaknya pondok pesantren, dan memberikan pelatihan serta bimbingan
khusus dalam mengejar peluang usaha ketika di masyarakat nanti.

Manfaat bagi Pemerintah Daerah

Dengan memberikan bimbingan wirausaha kepada santri, dapat membantu
usaha pemerintah dalam rangka untuk mengurangi tingkat pengangguran
di masyarakat. Menghilangkan secara perlahan paradigma masyarakat
untuk tidak bergantung pada pekerjaan kepegawaian dengan penanaman
semangat kewirausahaan, sehingga dapat meningkatkan jumlah

wirausahawan di Indonesia.

Batasan

Batasan Objek

Lokasi

Lokasi berada di Kota Malang Kecamatan Lowokwaru, sesuai dengan
RDTRK sebagai lahan untuk pendidikan.

Perancangan

Objek yang akan dirancang berupa pondok pesantren modern atau kholaf
yang dikhususkan bagi mahasiswa laki-laki di perguruan tinggi yang ada
di Kota Malang. Fasilitas yang disediakan pada pondok dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:
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Edukasi: Memberikan pendidikan Agama Islam melalui pengkajian
kitab-kitab kuning dan pendidikan al Qur’an. Mengharuskan santri
untuk menetap di asrama yang telah disediakan, dengan menaati
segala aturan yang berlaku dalam proses bimbingan sikap dan mental.
Memperbolehkan santri untuk mendapatkan pendidikan formal di luar
pondok pesantren, yaitu perguruan tinggi mana pun yang ada di Kota
Malang.

Keterampilan: Melibatkan santri dalam membuka lapangan usaha,
serta pengelolaan sumber daya alam yang baik. Pendidikan wirausaha
memang difokuskan dalam pengelolaan sumber daya alam, karena
menunjang tema keberlanjutan dari ketiga aspeknya. Wirausaha yang
diajarkan meliputi tiga proses antara lain: Budidaya, Produksi, dan
Distribusi. Ketiga proses tersebut menjadi satu rangkaian proses yang
saling berhubungan dan menunjang keberlanjutan mulai dari alam,
sosial, hingga perekonomian

Penunjang: Merupakan fasilitas pesantren yang menunjang
keberadaan pesantren tersebut di masyarakat. Fungsi penunjang
mengkhususkan peran pesantren sebagai penopang kesejahteraan
duniawi dan ukhrawi masyarakat sekitar. Contoh fungsi penunjang
dari pesantren tersebut ialah pengadaan koperasi jual beli barang dan

jasa.
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1.5.2 Batasan Tema
Tema perancangan yang akan diterapkan adalah Sustainable Architecture,
yang merupakan upaya untuk mempertahankan sumber daya melalui
arsitektur. Jadi, dalam pembangunan Pondok Pesantren Enterpreneur,
diupayakan tetap menjaga kelestarian sumber daya tersebut, sehingga
dapat terus dimanfaatkan dalam jangka waktu yang lama. Aspek-aspek
yang merupakan sumber daya yang perlu dipertahankan dalam Sustainable
Architecture adalah: aspek lingkungan, aspek sosial budaya, serta aspek

sosial ekonomi.



